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ABSTRAK

ELI HIDAYAH. Analisis Pendistribusian Dana Zakat, Infak dan
Sedekah (ZIS) dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik
(Studi Kasus pada Program Pendidikan di Lazismu Kabupaten
Pekalongan)

Distribusi pada zakat, infak, dan sedekah (Z1S) adalah kegiatan
penyaluran atau pembagian harta yang berlebih dari seorang muzakki
kepada mustahik, atau orang yang berhak menerimanya, melalui
perantara seorang amil. Dengan demikian, pola distribusi ZIS adalah
menyalurkan dana ZIS dari muzakki ke mustahik atau orang yang
berhak menerimanya melalui perantara seorang amil.

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui
mekanisme pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) di
Lazismu Kabupaten Pekalongan dan peran Lazismu dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui program pendidikan di
Lazismu Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan sumber data primer dan sekunder. Data
primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara.
Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui observasi
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi dengan metode
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi
atau kesimpulan.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa mekanisme
pendistribusian zakat, infak dan sedekah pada program pendidikan di
Lazismu Kabupaten Pekalongan yaitu Calon mustahik mengajukan
bantuan dengan datang langsung kantor Lazismu Kabupaten
Pekalongan dan membawa berkas persyaratan berupa Fotocopy KTP,
KK, SK Pelajar dan SK jumlah tanggungan biaya pendidikan yang
dikeluarakan  langsung oleh  pihak  sekolahan.  Sebelum
mendistribusikan dana ZIS tersebut, pihak Lazismu Kabupaten
Pekalongan akan lebih dulu melakukan survey untuk melihat
kelayakan calon mustahik tersebut dalam menerima bantuan.
Peninjauan data hasil survey oleh Devisi Program Lazismu Kabupaten
Pekalongan. Pengesahan bantuan kepada mustahik oleh Manajer
Eksekutif Lazismu Kabupaten Pekalongan. Penyaluran dana bantuan
mustahik oleh Devisi Keuangan yang langsung dibayarkan kepada
pihak sekolahan. Lazismu Kabupaten Pekalongan telah berperan
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secara efektif dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik
berdasarkan indikator kesejahteraan berupa berkurangnya pengeluaran
untuk biaya pendidikan, naiknya angka partisipan sekolah, kualitas
Sumber Daya Manusia yang meningkat sehingga penawaran peluang
kerja menjadi semakin luas.

Kata kunci: Pendistribusian, ZIS, Kesejahteraan, Mustahik dan
Lazismu



ABSTRACT

ELI HIDAYAH. Analysis of the Distribution of Zakat, Infaqg and
Alms (ZIS) Funds in Improving the Welfare of Mustahik (Case
Study of the Education Program in Lazismu, Pekalongan
Regency).

Distribution of zakat, infag and alms (ZIS) is the activity of
distributing or distributing excess assets from a muzakki to mustahik,
or people who are entitled to receive it, through the intermediary of an
amil. Thus, the ZIS distribution pattern is to channel ZIS funds from
muzakki to mustahik or people who are entitled to receive them
through the intermediary of an amil.

The aim of this research is to determine the mechanism for
distributing zakat, infaq and alms (ZIS) funds in Lazismu, Pekalongan
Regency and the role of Lazismu in improving the welfare of
mustahik through educational programs in Lazismu, Pekalongan
Regency. This research uses descriptive qualitative methods with
primary and secondary data sources. Primary data is data obtained
directly through interviews. Meanwhile, secondary data is data
obtained through observation and documentation. The data collection
techniques used are observation, interviews and documentation with
data analysis methods using data reduction, data presentation and
verification or conclusions.

The research results show that the mechanism for distributing
zakat, infag and alms in the education program in Lazismu,
Pekalongan Regency, is that mustahik candidates apply for assistance
by coming directly to the Lazismu Pekalongan Regency office and
bringing the required documents in the form of a photocopy of KTP,
KK, Student Decree and Decree on the amount of educational
expenses incurred. directly by the school. Before distributing the ZIS
funds, Lazismu Pekalongan Regency will first conduct a survey to see
the eligibility of the mustahik candidates in receiving assistance.
Review of survey data by the Lazismu Program Division, Pekalongan
Regency. Approval of assistance to mustahik by the Executive
Manager of Lazismu Pekalongan Regency. Distribution of mustahik
aid funds by the Finance Division which is paid directly to the school.
Lazismu Pekalongan Regency has played an effective role in
improving the welfare of mustahik based on welfare indicators in the
form of reduced expenditure on education costs, increased numbers of



school participants, increased quality of Human Resources so that the
offer of job opportunities becomes wider.

Keywords: Distribution, ZIS, Welfare, Mustahik and Lazismu
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku
ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan
Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus
Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan

huruf Latin :

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
« Ba B Be
< Ta T Te
& Sa ; es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
A Dal D De
3 7al 7 zet (dengan titik di
atas)
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J Ra Er
D Zai Zet

g Sin Es

. Syin Sy es dan ye
o Sad S es (debna%f/lzht)itik di
Ul Dad d de (debr;g\gl\'jl;]ht)ltlk di
L Ta ’ te (dengan titik di

’ bawah)
L 7a , zet (dengan titik di
' bawah)

& Ain ) koma ;i;ts)z)ﬁllk (di
£ Gain G »

- e F Ef

3 Qaf Q o

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

b Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

& Ya Y Vi
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2. Vokal

Vokal Tunggal | Vokal Rangkap | Vokal Panjang
/\ —a i =3
I=i ) =ai $l=1
}‘ =u ‘;\ —au ji =1

3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

M,-}A,Aﬂf ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:
dakald ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang diberi syaddad tersebut. Contoh:
Ly ditulis
gl ditulis

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti

rabbana

al-birr

oleh ‘“huruf

syamsiyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu. Contoh:

i) ditulis asy-syamsu

Jall ditulis ar-rajulu

3yl ditulis as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh

“huruf gamariyah”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
adll ditulis al-gamar
i ditulis al-badr’
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JA) ditulis al-jalal
6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostof /°/.
Contoh:

<l ditulis umirtu

*

e ditulis syai un
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tata letak Kabupaten Pekalongan yang berada di daerah yang
strategis menjadikan Kabupaten Pekalongan memiliki peran yang
cukup penting dalam perkembangan pusat industri pengolahan dan
produksi, pusat perdagangan besar, pusat kuliner, pusat pariwisata,
pusat transportasi, pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan.
Namun pada kenyataannya semakin besar wilayah maka kerap kali
harus menghadapi berbagai macam masalah yang keberadaannya
cukup beragam. Adapun salah satu problematika yang ada
dimasyarakat yang paling membutuhkan perhatian lebih yaitu
tentang persoalan kemiskinan (Nurkomariah, 2023).

Di wilayah Kabupaten Pekalongan, masalah kemiskinan
masih menjadi suatu problematika di lingkungan masyarakat yang
harus segera diselesaikan. Hal ini dikarenakan masalah yang
berkaitan dengan kemiskinan menjadi suatu variabel yang
keberadaannya perlu diperhatikan dalam suatu upaya pembangunan
ekonomi Negara. Telah banyak usaha yang dilakukan oleh
pemerintah untuk membantu mengurangi jumlah kemiskinan yang
ada di Kabupaten Pekalongan, akan tetapi usaha-usaha tersebut
masih dirasa kurang optimal dan belum sepenuhnya menunjukkan
hasil yang signifikan.

Berdasarkan data kemiskinan wilayah Provinsi Jawa Tengah
yang dilansir dari website Badan Pusat Statistik Jawa Tengah
menunjukkan jumlah angka kemiskinan di daerah Kabupaten
Pekalongan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Jumlah populasi dan presentase masyarakat miskin
di Kabupaten Pekalongan

Tahun | Jumlah Penduduk Miskin Presentase Penduduk
(Juta) Miskin
2018 89,50 Jiwa 10,06 %
2019 87,00 Jiwa 9,71 %




2020 91,86 Jiwa 10,19 %
2021 95,26 Jiwa 10,57 %
2022 87,53 Jiwa 9,67 %

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Tengah

Berdasarkan data dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwasanya
angka kemiskinan dari tahun 2018-2022 mengalami peningkatan
dan penurunan yang cukup segnifikan. Pada tahun 2018, angka
kemiskinan terbilang cukup tinggi dibandingkan pada tahun 2019.
Pada tahun 2020-2021 jumlah masyarakat yang masuk pada
kategori miskin di Kabupaten Pekalongan cukup mengalami
peningkatan yang signifikan, peningkatan angka kemiskinan ini
ditimbulkan karena adanya wabah pandemi covid-19 yang hampir
menyebar diselurun Negara yang menyebabkan kegiatan
masyarakat dilingkungan luar menjadi terbatas sehingga
perekonomian di masyarakat menjadi lemah (BPS Jawa Tengah,
2022).

Langkah awal yang perlu dilakukan untuk mengurangi angka
kemiskinan yaitu dengan memahami arti kesejahteraan serta
kemiskinan itu sendiri. Pengertian yang bermakna diperlukan untuk
menjelaskan serta mendefinisikan berbagai faktor yang bisa
menimbulkan kemiskinan, tujuan usaha dalam pengurangan
kemiskinan serta hal apa saja yang perlu diupayakan untuk
mengurangi masalah tersebut. Selain itu, pemerintahan juga harus
mempunyai strategi yang jelas serta sesuai mengenai kesejahteraan
dan kemiskinan yang keberadaannya hampir terjadi di masing-
masing daerah sehingga kedepannya dapat membantu mereka
untuk membuat keputusan yang paling sesuai karena pada dasarnya
menurunkan masalah kemiskinan berarti untuk menaikkan tingkat
kesejahteraan. Sehingga dalam hal ini peneliti hanya fokus
mengenai pendistribusian dan pendayagunaan dana ZIS melalui
program pendidikan yang diadakan oleh Lazismu Kabupaten
Pekalongan dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
mustahik (Albornoz et al., 2007).

Sebagai salah satu bukti usaha yang dilakukan oleh
pemerintan  Kabupaten  Pekalongan untuk  memperkecil
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permasalahan kemiskinan yaitu dengan menciptakan beberapa
upaya dan strategi yang dipercaya bisa membantu mengurangi
angka kemiskinan yang keberadaannya masih menyebar luas di
lingkungan masyarakat. Adapun upaya tersebut dapat berupa
kerjasama antara pemerintah Kabupaten Pekalongan dengan pihak
Lazismu Kabupaten Pekalongan melalui berbagai hal yang bisa
membantu mengurangi jumlah masyarakat miskin. Program-
program yang telah di rencanakan oleh Lazismu Kabupaten
Pekalongan dapat berupa pemberdayaan dana zakat, infag dan
sedekah sebagai salah satu wujud pembuktian dalam mencegah
munculnya problematika kemiskinan yang baru.

Adanya perintah mengenai pelaksanaan zakat tidak sekedar
ditujukan pada pemenuhan keperluan mustahik saja yang sifatnya
hanya sementara saja, melainkan adanya perintah untuk
mengumpulkan, mengelola serta mentasarufkan dana zakat, infak
dan sedekah (ZIS) tersebut ditujukan pula untuk mencukupi serta
membantu memperbaiki kondisi serta meningkatkan kesejahteraan
bagi mustahik yang membutuhkan bantuan dengan maksud untuk
membantu memperkecil serta mempersempit faktor pemicu
timbulnya masalah kemiskinan yang baru.

Seperti halnya zakat, adanya perintah untuk melakukan infak
dan sedekah memiliki maksud dan tujuan untuk membantu
mengurangi masalah kemiskian, hanya saja cakupan dalam
penyalurannya lebih luas dan fleksibel dibandingkan dengan
penyaluran zakat. Dengan demikian dapat dipahami bahwa adanya
perintah untuk melakukan zakat, infak dan sedekah dapat
digunakan untuk menolong mereka yang masih mengalami kondisi
sulit dalam ekonomi agar bisa mendapatkan peluang kerja seperti
adanya bantuan modal atau alat kerja, bantuan untuk mendapatkan
keringanan biaya pendidikan, bantuan dalam pemenuhan fasilitas
kesehatan dan lain sebagianya dengan maksud agar mereka mampu
melakukan kegiatan-kegiatan lain yang lebih produktif (Multifiah,
2011).

Pendayagunaan dana zakat, infaq dan sedekah yang dikelola
secara optimal menjadi salah satu instrumen yang cukup penting



dalam upaya mengurangi masalah kemiskinan yang terjadi di
masyarakat, dikatakan demikian karena penunaian zakat, infaq dan
sedekah tersebut tidak hanya terbatas pada pemenuhan dari rukun
islam dan amal kebaikan semata, akan tetapi cakupannya lebih
menyeluruh dalam lingkup agama, sosial, ekonomi serta
kesejahteraan masyarakat. Akan tetapi pada realitanya, pelaksanaan
zakat, infaq dan sedekah pada saat ini hanya dilakukan sekedar
untuk melaksanakan perintah wajib dari para muzakki saja, padahal
sesungguhnya terdapat hal yang lebih penting lainnya yaitu berupa
pencapaian untuk memberi manfaat di masa mendatang untuk para
mustahik. Selain itu, adanya perintah untuk menunaikan zakat,
infag dan sedekah dijadikan sebagai instrumen yang penting dalam
lingkup pendistribusian ekonomi dengan tujuan agar para aghniya’
(orang yang memiliki harta lebih) bisa berbaur serta membantu
pada golongan orang-orang Yyang ekonominya masih lemah
(dhu’afa).

Salah satu tujuan di bentuknya lembaga pengelolaan zakat
yaitu untuk memberikan kejelasan terkait dengan pendayagunaan
dana zakat, infak serta sedekah yang telah dihimpun dari muzakki
yang selanjutnya akan dikasihkan kepada mustahik agar lebih
transparasi serta terstruktur dalam pengelolaannya. Oleh karenanya
para amil zakat harus paham betul mengenai sistem pengelolaan
dari zakat sebagai salah satu unsur penting serta terencana dalam
melakukan tugasnya, bahkan di dalam Al-Qur’an sendiri
kedudukan amil diposisikan menjadi salah satu kelompok yang
berhak untuk mendapatkan zakat meskipun tergolong dari orang
dengan kondisi berkecukupan (Syahriza et al., 2019).

Dalam perkembangannya di waktu sekarang, telah banyak
lembaga sosial yang dibentuk untuk menjalankan berbagai program
berupa pengelolaan serta pendistribusian dana zakat, infag dan
sedekah. Adapun salah satu lembaga tersebut yang telah ada di
Kabupaten Pekalongan yaitu Lazismu Kabupaten Pekalongan.
Lazismu Kabupaten Pekalongan merupakan satuan unit kerja yang
dibangun dengan sasaran target untuk membantu serta menolong
masyarakat yang memerlukan bantuan melalui pendistribusian dana
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zakat, infak dan sedekah beserta dana-dana lainnya yang berasal
dari rasa kesuka-relaan dimana keberadaannya juga dibenarkan
oleh ajaran Islam serta dengan berbagai sumber daya lainnya yang
ada di sekitar masyarakat.

Adapun maksud dibentuknya Lembaga Amil Zakat Infak dan
Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) sebagai lembaga dalam
bidang pengelolaan zakat dengan menggunakan sistem yang
canggih dengan harapan bisa menjadikan zakat, infak serta sedekah
kedalam salah satu upaya untuk menyelesaikan suatu masalah
(Problem solver) sosial yang berada disekitar masyarakat yang
keberadaannya terus meluas. Dengan menerapkan budaya kinerja
yang terpercaya, profesional serta jelas, sehingga dalam hal ini
Lazismu terus berusaha untuk terus meningkatkan kualitas diri
menjadi lembaga amil zakat yang dapat diandalkan. Sehingga
dengan berjalannya waktu, kepercayaan masyarakat akan semakin
bertambah. Dengan mengedepankan kreatifitas serta  inovasi,
Lazismu terus menciptakan berbagai program pendayagunaan yang
diharapkan bisa untuk membantu menyelesaikan tantangan
perubahan serta problematika sosial di lingkungan masyarakat yang
tentunya akan terus berkembang seiring dengan berjalannya waktu
(Lazismu Pekalongan, 2022).

Berdasarkan dokumen laporan audit tahunan jumlah
penerimaan dana zakat, infak dan sedekah periode tahun 2018-
2022 di kantor Lazismu Kabupaten pekalongan di peroleh data
sebagai berikut:

Tabel 1.2
Jumlah Penerimaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS)
di Lazismu Kabupaten Pekalongan

Tahun Jumlah Zakat Jumlah Infak Jumlah Infak Jumlah total
Sedekah Terikat
2018 Rp. 140.171.620.00 | Rp. 155.965.991.00 Rp. 591.024.056.00 Rp. 887.161.667.00
2019 Rp. 160.498.595.00 | Rp. 127.175.244.00 Rp. 601.471.064.00 Rp. 889.144.903.00
2020 Rp. 227.669.547.00 | Rp.585.003.128.00 | Rp.1.102.371.474.00 | Rp. 1.915.044.149.00
2021 Rp. 1.403.485.980.00 | Rp. 313.398.318.00 | Rp. 3.175.333.057.00 | Rp. 4.892.217.355.00
2022 Rp. 1.951.888.143.04 | Rp. 337.591.105.23 | Rp. 6.261.834.816.00 | Rp. 8.551.314.062.27

Sumber: dokumen Audit tahunan Lazismu Kabupaten Pekalongan




Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwasanya total jumlah
pengumpulan dana ZIS di Lazismu Kabupaten Pekalongan pada
setiap tahunnya telah mengalami peningkatan dengan nilai yang
cukup signifikan. Sehingga dengan adanya akumulasi dana zakat,
infag dan sedekah (ZIS) tersebut, diharapkan bisa memberikan
potensi yang cukup besar untuk membantu mengurangi
problematika kemiskinan yang saat ini ada disekitar masyarakat.
Pengelolaan dana ZIS yang dilakukan dengan sistem secara optimal
diharapkan bisa memberikan manfaat yang besar untuk membantu
dalam pengembangan ekonomi masyarakat (Haekal, 2022).

Berbagai usaha yang di lakukan oleh Lazismu Kabupaten
Pekalongan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan mustahik
yaitu salah satunya dengan mengadakan serta menjalankan
program yang berkaitan dengan pendidikan. Bantuan pendidikan
(beasiswa) tidak hanya berasal dari program bantuan pemerintah
akan tetapi juga bisa di dapatkan dari organisai dan istansi lainnya.
Dengan demikian pemberian bantuan tersebut dapat menjadi salah
satu alternative untuk menyelesaikan masalah terkait banyaknya
anak putus sekolah karena faktor ekonomi. Lazismu Kabupaten
Pekalongan telah ikut serta membantu pemerintah untuk
mengadakan program dalam upaya membantu mengurangi masalah
kemiskinan pada masyarakat yang muncul karena banyak faktor
penyebab contohnya seperti keterbatasan dalam hal biaya
pendidikan. Sehingga tujuan dari Lazismu Kabupaten Pekalongan
yaitu untuk membantu dalam pemberdayaan umat

Lazismu Kabupaten Pekalongan telah merancang berbagai
kegiatan yang dirasa mampu membantu para pelajar yang masih
mengalami kesulitan dalam penyelesaian biaya sekolah. Adapun
kegiatan tersebut dapat berupa dengan pemberian bantuan dalam
bentuk Beasiswa Sang Surya (bantuan biaya pendidikan untuk
jenjang sarjana), Beasiswa Mentari (bantuan biaya pendidikan yang
ditujukan pada jenjang SD, SMP dan SMA), Peduli Guru serta
Save Our School (Icha, 2023).

Salah satu penelitian yang menganalisis tentang penggunaan
sumber daya zakat, infak, dan sedekah pada bidang pendidikan
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dilakukan oleh Sri Nurmalia dengan Judul “Analisis Program
Bantuan Pendidikan dan Pengelolaan Zakat Infaq dan Sedekah di
LAZISMU Kabupaten Sinjai”. Menurut temuan ini Pengelolaan
Program Bantuan Pendidikan di Lazismu Kabupaten Sinjai sudah
direalisasikan dengan baik, namun masih dengan kuota penerima
bantuan (Mustahik) yang terbatas dan belum menyeluruh, hal
disebabkan oleh keterbatasan dan minimnya dana ZIS yang
terkumpul. Dengan adanya bantuan pendidikan yang di usung oleh
Lazismu Kabupaten Sinjai membantu para penerima program
bantuan pendidikan untuk memenuhi kebutuhannya, selain itu
Lazismu juga bisa mengrelisasikan program Kkerjanya yang
memang untuk membantu orang yang membutuhkan terlebih lagi
untuk membantu orang-orang yang sedang berjuang di jalan Allah
seperti halnya orang yang sedang mencari ilmu (Nurmalia, 2023).
Alasan peneliti melakukan penelitian di Lazismu Kabupaten
Pekalongan dikarenakan dana ZIS yang telah berhasil dikumpulkan
oleh Lazismu Kabupaten Pekalongan lebih banyak dibandingkan
dengan Baznas Kabupaten pekalongan dimana pada tahun 2018,
Baznas Kabupaten Pekalongan hanya berhasil menghimpun dana
ZI1S dengan jumlah Rp. 1,600.000.000.00., pada tahun 2019 jumlah
penghimpunan dana ZIS cukup mengalami peningkatan dimana
dana ZIS yang berhasil dikumpulkan mencapai Rp.
3,700.000.000.00., pada tahun 2020 perolehan dana ZIS di Baznas
Kabupaten Pekalongan sebanyak RP. 4.200.000.00., dan pada
tahun 2021 sampai tahun 2022, jumlah penghimpunan dana ZIS di
Baznas Kabupaten Pekalongan tidak mengalami peningkatan yaitu
jumlah dana yang diperoleh sama sebesar Rp. 4.400.000.00.,
sehingga dapat disimpulkan bahwasanya jumlah penghimpunan
dana ZIS di Baznas Kabupaten Pekalongan selama tiga tahun
kebelakang telah mengalami peningkatan dengan cukup baik
sedangkan pada dua tahun terakhir tidak mengalami peningkatan.
berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama amil zakat di Baznas
Kabupaten Pekalongan, kurangnya peningkatan jumlah dana ZIS
dilatarbelakangi oleh kurangnya sosialisasi Baznas kepada
masyarakat sekitar sehingga jumlah muzakki tidak meningkat



sedangkan jumlah mustahik yang terus bertambah (Rifa’i, 2023).

Berbeda hal nya dengan Lazismu Kabupaten Pekalongan
yang pada setiap tahunnya yang telah berhasil menghimpun dana
ZIS dengan jumlah yang terus mengalami peningkatan secara
signifikan. Sehingga hal ini membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut lagi mengenai sistem
penghimpunan dan pendistribusian dana ZIS di Lazismu
Kabupaten Pekalongan.

Berdasarkah latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk
meneliti terkait dengan bagaimana pendistribusian dana ZIS dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui program
Pendidikan di LAZISMU Kabupaten Pekalongan. Karena latar
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mempelajari serta
memahami lebih dalam tentang masalah ini. Oleh sebab itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pendistribusian Dana Zakat, Infag dan Sedekah (ZIS) dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kasus pada Program
Pendidikan di LAZISMU Kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme pendistribusian dana zakat, infagq dan
sedekah (ZIS) di Lazismu Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana peran Lazismu dalam meningkatkan kesejahteraan
mustahik melalui program pendidikan di Lazismu Kabupaten
Pekalongan?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dapat disusun sebagai berikut
berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah:

a. Untuk menganalisis terkait mekanisme pendistribusian dana
zakat, infag dan sedekah (ZIS) di Lazismu Kabupaten
Pekalongan.

b. Untuk menganalisis peran Lazismu dalam meningkatkan
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kesejahteraan mustahik melalui program pendidikan di
Lazismu Kabupaten Pekalongan.
2. Manfaat Penelitian

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini dapat membantu

dalam hal-hal berikut:
a. Secara Teoritis

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan manfaat serta
sebagai referensi tambahan untuk meningkatkan
pengetahuan terkait dengan zakat, infag, dan sedekah yang
didistribusikan ~ untuk  meningkatkan  kesejahteraan
mustahik di program pendidikan Lazismu.

. Diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada peneliti

lain khususnya mengenai kajian figih muamalat,
khususnya figih zakat, infag, dan sedekah.

b. Manfaat Praktis

Bagi penulis, dapat digunakan untuk mengembangkan
pengetahuan dan mendapatkan lebih banyak wawasan
tentang cara pendistribusian dana ZIS dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui program
pendidikan di Lazismu Kabupaten Pekalongan.

. Bagi pihak lazismu Kabupaten Pekalongan, diharapkan

hasil dari penelitian ini bisa memberikan informasi yang
bermanfaat. terlebih untuk inter pretasi pihak Lazismu
Kabupaten agar terus berkembang dan memudahkan
layanan zakat, infag, sedekah kepada masyarakat melalui
program-program pengentasan kemiskinan terlebih dalam
program  Pendidikan pada Lazismu  Kabupaten
pekalongan.

Diharapkan  penelitian  ini  dapat  meningkatkan
pengetahuan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran
mereka dalam melakukan zakat, infaq dan sedekah sebagai
salah satu upaya untuk meringankan beban kebutuhan
orang-orang yang kurang mampu.
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D.

Sistematika Pembahasan

Dalam memudahkan penyusunan penelitian secara sistematis
dan teratur, maka peneliti membentuk sistematika pembahasan,
yaitu suatu penjelasan yang singkat dan padat mengenai berbagai
hal yang akan dibahas dalam penelitian supaya dapat dengan
mudah dipahami oleh semua pembaca. Adapun Sistematika
pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab I berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian serta sistematika pembahasan penelitian mengenai
pendistribusian dana zakat, infag dan sedekah (ZIS) dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik studi kasus pada program
pendidikan di Lazismu Kabupaten Pekalongan.

Bab Il berisikan pembahasan yang terdiri dari landasan
teori, telaah pustaka dan tentative theory. Landasan teori
menjelaskan tentang pendistribusian dana zakat, infaq dan
sedekah (ZIS) dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik studi
kasus pada program pendidikan di Lazismu Kabupaten
Pekalongan. Telah pustaka menjelaskan tentang literiatur
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan relevansi
judul penelitian. Kerangka berfikir menjelaskan tentang alur
penelitian yang telah terkonsep untuk memudahkan peneliti dalam
melakukan penelitiannya.

Bab 11l berisikan metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
keabsahan data serta metode analisis data.

Bab IV berisikan analisis data serta pembahasan tentang
pendistribusian dana zakat, infag dan sedekah (ZIS) dalam
meningkatkan kesejahteraan mustahik studi kasus pada program
pendidikan di Lazismu Kabupaten Pekalongan yang akan
membentuk hasil penelitian dan pembahasan. Analisis data yang
meliputi data transkip wawancara serta sejumlah data pada saat
penelitian yang didapatkan berdasarkan wawancara langsung



11
dengan Manajer Eksekutif, Devisi Keuangan dan mustahik di
Lazismu Kabupaten Pekalongan.

Bab V berisikan penutup yang meliputi kesimpulan dan
keterbatasan penelitian. pada bagian sub pertama berisi simpulan
hasil penelitian, selanjutnya pada bagian sub kedua keterbatasan
mengenai penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti dan hasil pembahasan yang telah dijabarkan dengan
diperkuat oleh hasil wawancara peneliti bersama mustahik, maka
peneliti menarik kesimpulan bahwa:

1. Mekanisme pendistribusian zakat, infag dan sedekah di
Lazismu Kabupaten Pekalongan telah dikelola sesuai dengan
syariat Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Hadits,
Figh zakat, infag dan sedekah (ZIS) dan juga telah sesuai
dengan Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah tentang
Lazismu.

2. Mekanisme Pendistribusian zakat, infag dan sedekah di
Lazismu Kabupaten Pekalongan di salurkan melalui berbagai
bentuk program yang kreatif, inovatif, dan produktif. Salah satu
program tersebut yaitu program pendidikan dengan bentuk
penyaluran berupa beasiswa mentari, beasiswa sang surya, save
our school dan peduli guru. Program pendidikan di khususkan
bagi golongan miskin, ibnu sabil dan fii sabilillah. Terdapat
beberapa tahapan dalam proses pendistribusian dana zakat, infaq
dan sedekah di Lazismu Kabupaten Pekalongan yaitu proses
pengajuan oleh calon mustahik, pelaksanaan survei oleh devisi
program Lazismu Kabupaten Pekalongan, persetujuan Manajer
Eksekutif ~ Lazismu Kabupaten Pekalongan  terkait
pendistribusian dana ZIS, dan yang terakhir pencairan dana oleh
devisi Keuangan kepada pihak sekolahan.

3. Kondisi perekonomian mustahik setelah menerima bantuan
beasiswa dari Lazismu Kabupaten Pekalongan cukup membaik
dengan berkurangnya pengeluaran untuk biaya pendidikan serta
naiknya angka partisipan sekolah yang nantinya akan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi
yang memudahkan mustahik untuk mendapatkan peluang kerja
yang lebih luas sehingga dapat dikatakan bahwa Lazismu
Kabupaten Pekalongan telah berperan secara efektif dalam

73
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meningkatkan kesejahteraan mustahik melalui  program
pendidikan di wilayah Kabupaten Pekalongan.

B. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dalam

penelitian ini, peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini
memeliki beberapa keterbatasan antara lain:

1.

Penelitian ini hanya membahas mengenai pendistribusian dana
zakat, infaq dan sedekah di Lazismu Kabupaten Pekalongan

. Penelitian ini hanya membahas mengenai peran Lazismu

Kabupaten = Pekalongan  dalam upaya  meningkatkan
kesejahteraan mustahik melalui program pendidikan

. Penelitian ini hanya menggunakan data audit tahunan Lazismu

Kabupaten Pekalongan dari tahun 2018-2022

C. Implikasi Penelitian

Setelah peneliti menyimpulkan hasil penelitian diatas, maka

selanjutnya peneliti akan memberikan sejumlah saran sebagai
harapan yang ingin dicapai dan sekaligus sebagai kelengkapan
dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:

1.

Lembaga Amil Zakat, Infag dan Sedekah Muhammadiyah
(Lazismu) Kabupaten Pekalongan perlu melakukan sosialisasi
yang lebih maksimal kepada masyarakat luas khususnya di
daerah Kabupaten Pekalongan untuk menarik lebih banyak
muzakki.

Mengadakan evaluasi kepada para mustahik yang telah
menerima manfaat dari bantuan program pendidikan agar ikut
serta dalam mensosialisasikan program kinerja Lazismu
Kabupaten Pekalongan yang tujuannya untuk menarik lebih
banyak muzakki.

Lazismu Kabupaten Pekalongan membuat berbagai standar
manajemen untuk panduan pengelolaan dan pengawasan kinerja
Lazismu Kabupaten Pekalongan, serta pengadaan evaluasi lebih
lanjut mengenai pendistribusian dana zakat, infaq dan sedekah
agar kedepannya jangkauan pendistribusian dapat lebih
diperluas lagi.
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4. Lazismu Kabupaten Pekalongan perlu mengadakan program
anak asuh kepada pelajar yang benar-benar dalam kondisi
kurang mampu untuk dibiayai secara berturut-turut selama
menempuh pendidikan agar ada keterikatan antara pihak
Lazismu dan anak asuh tersebut.

5. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian dengan pembahasan yang lebih mendalam lagi
mengenai pendistribusian dana ZIS beserta kendala dari dana
zakat, infaq dan sedekah.
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